
Vol 2, No. 1, 2025 Hlm.72-83 

DOI: https://doi.org/10.52620/jpmk.v2i1.160     

ISSN 3031-8971 

 

72 
 

 

Edukasi Keselamatan di JPL 05, 100, dan 101 Kabupaten  

Pasuruan untuk Mendukung Zero Accident  

Libur Natal 2024 dan Tahun Baru 2025 

 
Teguh Arifianto1, Azriel Akbar Rachmadani2, Dwi Aditya Wijaya3, Muhamad Haikal Berlian4, Najwa Alya 

Putri5, Radhita Azzahrani Safira6, Talitha Aqila Fayyaza7, Alfian Yuda Prasetiyo8 

1 Teknologi Elektro Perkeretaapian, Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun 
2 Teknologi Bangunan dan Jalur Perkeretaapian, Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun 
3,4,5,6,7,8 Manajemen Transportasi Perkeretaapian, Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun 

Email: 1teguh@ppi.ac.id, 2azriel.tbjp2210321@taruna.ppi.ac.id, 3dwi.mtp2240141@taruna.ppi.ac.id, 
4haikal.mtp2440381@taruna.ppi.ac.id, 5najwa.mtp2340202@taruna.ppi.ac.id, 

6radhita.mtp2240372@taruna.ppi.ac.id, 7talitha.mtp2340242@taruna.ppi.ac.id, 8alfian@ppi.ac.id 

 

Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran dan pemahaman warga 

sekitar JPL 05, 100, dan 101 Kabupaten Pasuruan tentang keselamatan di perlintasan sebidang. 

Kegiatan ini dalam rangka mendukung program zero accident saat libur Natal 2024 dan Tahun 

Baru 2025. Pendekatan yang digunakan mencakup penyuluhan langsung, penyebaran materi 

edukatif, dan simulasi keselamatan. PT. Kereta Api Indonesia berperan sebagai mitra dalam 

memberikan wawasan teknis terkait keselamatan perlintasan. Selain itu, kegiatan ini dilakukan 

untuk memperkuat pemahaman praktis masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

kesadaran dan kedisiplinan warga dalam menjaga keselamatan di perlintasan sebidang serta 

pengurangan risiko kecelakaan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan sukses dengan 

partisipasi aktif masyarakat. Perilaku positif yang terbentuk dapat membantu menurunkan angka 

kecelakaan serta meningkatkan keselamatan transportasi di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: keselamatan, perlintasan sebidang, zero accident, transportasi 

 

PENDAHULUAN 

Keamanan di perlintasan sebidang menjadi faktor penting dalam upaya mengurangi 

kecelakaan di jalur kereta api (Astuti et al., 2024; Damayanti et al., 2023; Dewi et al., 2023). Data 

dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero) menunjukkan bahwa sepanjang Januari hingga Agustus 

2024 telah terjadi 535 kecelakaan akibat temperan kereta api di jalur dan perlintasan (Newswire, 

2024). Jumlah ini masih tergolong tinggi karena pada tahun 2023 tercatat 774 kejadian, sementara 

pada tahun 2022 terdapat 738 kasus serupa. Di wilayah Jawa dan Sumatera, terdapat 3.693 
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perlintasan sebidang yang terdiri dari 2.966 perlintasan resmi dan 727 perlintasan tidak resmi. 

Keberadaan perlintasan tidak resmi, menjadi potensi risiko yang memerlukan perhatian lebih 

dalam upaya meningkatkan keselamatan transportasi kereta api. 

Perlintasan sebidang merupakan lokasi dengan potensi kecelakaan yang tinggi yang 

melibatkan kereta api, kendaraan bermotor, dan pejalan kaki (Antono, 2023; Budiharjo, 2019; 

Iswanto et al., 2022; Rozaq et al., 2021). Salah satu faktor utama pemicu kecelakaan di area ini 

adalah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya memahami keselamatan. Selain itu, 

pelanggaran terhadap peraturan lalu lintas juga berkontribusi terhadap tingginya tingkat 

kecelakaan di perlintasan tersebut (Asfiati & Mutiara, 2020; Insiyah, 2022; Pujindasiwi et al., 2023; 

Puspitasari et al., 2022). Upaya sosialisasi keselamatan yang terstruktur perlu diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan masyarakat terhadap prosedur keselamatan di 

perlintasan sebidang. 

Sejumlah penelitian dan pengabdian masyarakat mengungkapkan bahwa edukasi 

keselamatan yang terencana secara sistematis dapat meningkatkan kesadaran masyarakat serta 

mengurangi tingkat kecelakaan di perlintasan sebidang. Program kampanye keselamatan yang 

melibatkan komunitas dan pemangku kepentingan telah terbukti efektif dalam membentuk 

perilaku yang lebih disiplin di area perlintasan (Azhar, 2024; Sya’baniyah & Dewi; 2025). Selain itu, 

peningkatan kejelasan rambu keselamatan serta sosialisasi secara langsung berperan dalam 

meningkatkan kepatuhan pengguna jalan terhadap peraturan lalu lintas (Aghastya et al., 2019; 

Rachman et al., 2021). Dibutuhkan strategi edukasi yang menyeluruh untuk memastikan 

masyarakat memahami dan mematuhi prosedur keselamatan di perlintasan sebidang secara 

berkesinambungan. 
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Gambar 1. Penempatan tanda marka dan perlengkapan lampu di perlintasan sebidang 

Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 2005) 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keselamatan di perlintasan sebidang, memberikan 

edukasi mengenai prosedur keselamatan yang tepat, dan mendukung program zero accident 

selama libur Natal 2024 dan Tahun Baru 2025. Pelaksanaan program ini akan menggunakan 

metode edukatif yaitu penyuluhan langsung, penyebaran materi edukasi, dan simulasi 

keselamatan. PT. Kereta Api Indonesia akan berperan sebagai mitra dalam menyediakan wawasan 

teknis terkait keselamatan di perlintasan sebidang. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup peningkatan kesadaran masyarakat, 

perubahan perilaku yang lebih disiplin dalam mengikuti prosedur keselamatan, dan penurunan 

angka kecelakaan di perlintasan Jalur Perlintasan Langsung (JPL) 05, 100, dan 101 Kabupaten 

Pasuruan. Selain itu, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menghasilkan model sosialisasi 

keselamatan yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan permasalahan serupa. Dengan 

pendekatan yang tepat, pengabdian masyarakat ini berkontribusi dalam mewujudkan sistem 
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transportasi yang lebih aman serta meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga 

keselamatan di perlintasan sebidang dan keamanan perjalanan kereta api. 

 

 

Gambar 2. Standar palang pintu perlintasan 

Sumber: (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 2005) 

 

METODOLOGI 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tiga tahapan utama 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan (Puspitarini et al., 2024). Pada tahap 

persiapan, dibentuk tim pengabdian masyarakat yang terdiri dari dosen dan taruna untuk 

menjalankan seluruh proses kegiatan. Tim kemudian menjalin koordinasi awal dengan mitra guna 

menyelaraskan tujuan serta mengidentifikasi kebutuhan spesifik yang harus dipenuhi dalam 

pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dilakukan survei secara langsung di lokasi perlintasan JPL 05, 

100, dan 101 di Kabupaten Pasuruan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi 

lapangan. 

Tahap ini juga mencakup identifikasi permasalahan yang terdapat di perlintasan sebidang, 

perumusan tujuan kegiatan, serta analisis kebutuhan masyarakat terkait keselamatan di area 

tersebut. Langkah-langkah persiapan lainnya meliputi penyusunan materi pelatihan, pembuatan 

banner, serta brosur sosialisasi keselamatan yang akan digunakan dalam kegiatan. Semua proses 
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ini dirancang untuk memastikan bahwa program pengabdian masyarakat dapat berjalan secara 

optimal dalam meningkatkan keselamatan di perlintasan sebidang. 

 

 

Gambar 3. Langkah-langkah implementasi program pengabdian masyarakat 

Sumber: (Puspitarini et al., 2024) 

 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua sesi yakni 

pada 27 Desember 2024 di perlintasan JPL 05 dan 100 dan pada 2 Januari 2025 di perlintasan JPL 

101. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap 

keselamatan di perlintasan sebidang melalui pendekatan edukatif yang menyeluruh. Materi yang 

diberikan mencakup prosedur keselamatan yang tepat, pentingnya meningkatkan kewaspadaan 

saat melintas, serta penerapan program zero accident. Edukasi dilakukan secara langsung kepada 

pengguna jalan dan masyarakat sekitar dengan metode interaktif seperti penyuluhan, simulasi 

keselamatan, serta distribusi materi edukasi dalam bentuk brosur dan banner. Melalui pendekatan 
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ini, diharapkan masyarakat dapat memahami dan menerapkan langkah-langkah keselamatan 

secara berkelanjutan untuk meminimalkan risiko kecelakaan di perlintasan sebidang. 

Tahap akhir dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tahap pasca pelaksanaan 

yang berfokus pada evaluasi serta diseminasi hasil kegiatan. Pada tahap ini, tim pengabdian 

masyarakat menyusun laporan yang mencakup seluruh proses kegiatan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga dampak yang dihasilkan. Selain itu, dokumentasi dalam bentuk foto, video, 

dan catatan lapangan dikumpulkan sebagai bukti keberhasilan program. Hasil dari kegiatan ini 

juga diwujudkan dalam bentuk publikasi pada jurnal nasional sehingga pengalaman yang 

diperoleh dapat berkontribusi dalam pengembangan strategi keselamatan di perlintasan 

sebidang. Melalui publikasi ilmiah, diharapkan manfaat dari kegiatan ini dapat tersampaikan 

kepada audiens yang lebih luas termasuk akademisi, praktisi, dan pemangku kepentingan di 

bidang transportasi serta keselamatan lalu lintas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyelenggaraan edukasi keselamatan di perlintasan sebidang melalui pembagian brosur 

dan kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mematuhi aturan lalu lintas di sekitar perlintasan kereta api. Brosur yang disebarkan memuat 

informasi ringkas dan jelas mengenai prosedur keselamatan serta potensi risiko akibat kelalaian 

pengguna jalan. Berdasarkan hasil observasi, pengendara yang menerima brosur lebih cenderung 

berhenti dan memperhatikan kondisi sekitar sebelum melintas dibandingkan dengan mereka 

yang tidak mendapatkan sosialisasi. 
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Gambar 4. Pembagian brosur kepada pengendara motor 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Kegiatan penyuluhan secara langsung memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

memahami lebih mendalam bahaya yang mungkin terjadi di perlintasan sebidang. Interaksi antara 

dosen, taruna, dan pengguna jalan menciptakan ruang diskusi mengenai tanda peringatan, 

prosedur keselamatan, serta pengalaman nyata terkait insiden di perlintasan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa komunikasi langsung lebih efektif dalam meningkatkan kewaspadaan 

dibandingkan dengan metode penyampaian informasi melalui media cetak atau visual. 

 

 

Gambar 5. Pembentangan spanduk saat palang pintu dalam posisi tertutup 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Sebagai bagian dari dokumentasi program, pemasangan spanduk keselamatan di JPL 

terbukti sebagai salah satu cara efektif untuk meningkatkan kesadaran pengguna jalan. Spanduk 
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yang menampilkan pesan keselamatan berfungsi sebagai pengingat visual bagi pengendara dan 

pejalan kaki, terutama di perlintasan tanpa palang pintu otomatis. Namun, efektivitasnya 

dipengaruhi oleh lokasi pemasangan dan kepadatan lalu lintas yang berperan dalam menentukan 

tingkat keterbacaan serta daya serap informasi oleh pengguna jalan. 

 

 

Gambar 6. Desain brosur yang dibagikan kepada pengguna jalan 

Sumber: Dokumentasi Humas PPI Madiun 

 

Meskipun kampanye ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran 

keselamatan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama yaitu belum ada 

evaluasi mengenai efektivitas program ini dalam jangka panjang sehingga dampaknya terhadap 

perubahan perilaku masyarakat masih perlu dikaji lebih lanjut. Kedua yaitu cakupan sosialisasi 

masih terbatas pada beberapa titik perlintasan tertentu, sehingga perlu dikembangkan strategi 

agar kampanye dapat menjangkau lebih banyak lokasi dengan tingkat risiko tinggi. 

Hasil pengabdian masyarakat ini menegaskan bahwa edukasi secara langsung merupakan 

pendekatan yang efektif dalam menekan risiko kecelakaan di perlintasan sebidang. Kegiatan 
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pengabdian masyarakat selanjutnya diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menilai keberlanjutan 

program ini serta eksplorasi metode lain seperti pemanfaatan teknologi digital dalam penyebaran 

informasi keselamatan. Selain itu, kerja sama antara institusi pendidikan, pemerintah, dan 

komunitas lokal perlu diperkuat guna membangun budaya keselamatan yang lebih baik di 

masyarakat. 

 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 7. Foto bersama dengan petugas (a) 100 dan (b) 101 Kabupaten Pasuruan 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif 

dalam edukasi keselamatan di perlintasan sebidang seperti penyuluhan, distribusi brosur, dan 

pemasangan spanduk secara signifikan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mematuhi 

peraturan lalu lintas. Metode komunikasi langsung terbukti lebih efektif dibandingkan media 

cetak atau visual dalam memengaruhi perilaku pengguna jalan. Implikasi dari kegiatan ini 
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berkontribusi pada pengembangan strategi keselamatan berbasis edukasi di sektor 

perkeretaapian. Selain itu, temuan ini membuka peluang integrasi teknologi digital dalam 

sosialisasi keselamatan guna meningkatkan efektivitas kampanye di lokasi-lokasi dengan tingkat 

risiko kecelakaan yang tinggi. 
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